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A B S T R A K 

 

 
Praktek budaya berpengaruh secara negatif terhadap perilaku kesehatan masyarakat, sehingga lebih besar 

untuk mengalami infeksi. Masyarakat Aceh terdapat satu tradisi yang diterapkan pada ibu pasca melahirkan disebut 
Madeung yaitu tradisi yang dilaksanakan wanita setelah melahirkan selama 44 hari dengan berbagai macam ketentuan 
yang berlaku. Tujuan penelitian untuk mengetahui status gizi ibu nifas berdasarkan fenomena yang melakukan tradisi 
“badapu” sebagai upaya perbaikan gizi pada ibu nifas di Aceh Barat. Jenis penelitian adalah survey eksplanatory atau 
penjelasan yang ditujukan untuk mempelajari pola konsumsi makanan tradisi “badapu” di Aceh Barat (kuantitatif) serta 
persepsi masyarakat terhadap makanan tradisi badapu (kualitatif). Rancangan yang direncanakan adalah one group 
before and after intervention design, atau one group pre and post test design. Hasil yang didapat memberikan gambaran 
pola konsumsi makanan pada ibu nifas yang melaksanakan tradisi badapu sedikit bervariasi dan hampir sama setiap 
hari dengan menu utama nasi, telur dan ikan goreng. Seluruh ibu nifas (100%) mengonsumsi nasi sebagai bahan 
makanan sumber karbohidrat penyumbang energi terbesar.  Sedikitnya ibu nifas yang mengonsumsi makanan selingan 
karena ada larangan untuk bisa mengonsumsi makanan tersebut. Adanya pantangan pada ibu nifas yang melaksanakan 
tradisi badapu untuk mengonsumsi beberapa jenis bahan makanan yang mengandung air, yang umumnya terdapat 
pada sayuran dan buah- buahan. 
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PENDAHULUAN 

Kematian maternal dijadikan 
ukuran keberhasilan terhadap 
pencapaian targed MDGs- 5, adalah 
penurunan 75% rasio kematian maternal. 
Dinegara miskin, sekitar 25-50% 
kematian wanita usia subur disebabkan 
oleh masalah yang berkaitan dengan 
kehamilan, persalinan dan nifas. WHO 
memperkirakan diseluruh dunia setiap 
tahunnya lebih dari 585.000 meninggal 
saat hamil atau bersalin (Kemenkes RI, 
2013). 

Di negara maju dan negara 
berkembang perhatian utama bagi ibu 
dan bayi terlalu banyak tertuju pada masa 
kehamilan dan persalinan, sementara 
keadaan yang sebenarnya justru 

merupakan kebalikannya. Perdarahan 
pasca persalinan merupakan penyebab 
utama dari 150.000 kematian ibu setiap 
tahun di dunia dan hampir 4 dari 5 
kematian karena perdarahan pasca 
persalinan (Aldika, 2018). 

Pada masyarakat Aceh Barat juga 
ada satu kebudayaan atau tradisi pantang 
makan makanan tertentu yang ditetapkan 
kepada ibu nifas yaitu tradisi Badapu. 
Tradisi ini dilakukan oleh ibu nifas dimulai 
pada hari ketujuh sampai dengan hari ke 
60 untuk kelahiran anak pertama dan 40 
hari untuk anak berikutnya. Pada saat 
menjalankan tradisi Badapu, ibu nifas 
dilarang mengkonsumsi beberapa jenis 
bahan makanan seperti : telur, kerang, 
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udang, ikan tongkol, susu, pepaya , 
pisang, nenas, dan cabe juga juga buah-
buahan yang dianggap banyak 
mengandung air seperti jeruk, semangka 
dan lain-lain. Tradisi ini telah berlangsung 
secara turun temurun dari dahulu sampai 
sekarang dan hal ini mengakibatkan 
asupan zat gizi ibu nifas menjadi kurang 
bila dibandingkan dengan kecukupan gizi 
yang di butuhkan ibu untuk pemulihan 
pasca persalinan dan persiapan untuk 
menyusui. Ibu nifas seharusnya 
mendapatkan makanan yang lebih dari 
segi jumlah dan mutunya, agar dapat 
menghasilakan ASI untuk memenuhi 
kebutuhan bayi. 

Tradisi Badapu merupakan 
kebiasaan yang harus dilakukan oleh ibu 
yang baru melahirkan dengan mengikuti 
aturan- aturan yang ada berupa 
pembatasan terhadap beberapa jenis 
makan yang boleh dimakan. Akibat 
pembatasan tersebut, makanan yang 
dikonsumsi ibu nifas tidak memenuhi 
angka kecukupan gizi yang dianjurkan. 
Hal ini mempengaruhi status gizi ibu yang 
secara tidak langsung akan berdampak 
pada pertumbuhan dan perkembangan 
bayinya yang sangat membutuhkan ASI 
yang baik dan bergizi dari ibu untuk 
membantu proses optimal dari seribu hari 
pertama kehidupannya. Dampak lain 
yang ditimbulkan dari budaya yang 

melakukan pantangan makan pada ibu 
nifas adalah terjadinya anemia. Penyebab 
anemia pada masa nifas yang pertama 
terjadi karena infeksi, apalagi bagi ibu 
yang ketika persalinan mengalami 
perdarahan, proses melahirkan yang 
sangat lama atau bisa jadi ibu sudah 
mengalami anemia pada masa kehamilan 
dan kemudian hal ini diperberat lagi 
dengan melakukan pantangan makan 
pada masa nifas maka ibu akan 
mengalami anemia berat (Harnany, 
2006). 

Kurangnya pengetahuan tentang 
gizi dan satu sisi dalam mempertahankan 
tradisi pada mereka juga merupakan 
salah satu penyebab wanita usia subur 
nantinya akan melakukan tradisi Badapu. 
Pendidikan tentang gizi pada masa hamil 
dan nifas sebenarnya sudah dapat 
diberikan kepada wanita usia subur sejak 
dini sehingga mereka akan dapat 
mempersiapkan diri untuk menjalani 
masa nifasnya nanti. Karena tradisi tidak 
harus dihilangkan tetapi bisa dilakukan 
bersamaan dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Misalnya 
tradisi minum minuman mentah, minuman 
periuk dan memulihkan kondisi perut ibu 
serta alat genital dengan menggunakan 
batu panas dapat terus dilakukan tetapi 
ibu harus makan sesuai dengan anjuran 
gizi bagi ibu nifas tanpa ada pantangan. 

 
BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah survey dengan type eksplanatory 
atau penjelasan yang ditujukan untuk 
mempelajari pola konsumsi makanan 
tradisi “badapu” dan hubungan asupan 
zat gizi ibu nifas yang melaksanakan 
tradisi “badapu” dengan status gizi ibu 
nifas di Aceh Barat (kuantitatif) serta 

persepsi masyarakat terhadap makanan 
tradisi badapu (kualitatif). 

Rancangan yang direncanakan 
adalah one group before and after 
intervention design, atau one group pre 
and post test design ini digambarkan 
secara sistematik sebagai berikut : 

 
E    O1     X     O2 
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Pada penelitian kuantitatif, 
populasinya adalah ibu melahirkan 
setelah tiga puluh hari yang 
melaksanakan tradisi badapu pada bulan 
Mei-Juli 2018 di Kabupaten Aceh Barat. 
Seluruh populasi akan dijadikan sampel 
dalam penelitian (total sampling) yaitu 
sebanyak 45 orang. Sedangkan pada 

penelitian kualitatif, sampel yang menjadi 
partisipan adalah Ibu nifas, Ibu/Ibu 
Mertua, Bidan Desa, Bidan /Dukun 
Kampung dan Tokoh Adat, yang 
berjumlah 26 orang. Pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive dengan 
pertimbangan tertentu serta keterbatasan 
tenaga, dana dan waktu 

 

HASIL 
Pola makan atau kebiasaan 

makanan yang terdapat dalam suatu 
masyarakat dapat dicemati antara lain 
melalui adanya pangan pantangan atau 
larangan atau tabu. Biasanya, pangan 
pantangan ini ditujukan untuk anak kecil, 
ibu hamil dan ibu menyusui (Rahmawati, 
2015). 

Pola konsumsi masyarakat dapat 
menujukkan tingkat keberagaman pangan 
masyarakat. Dari pola konsumsi makanan 
ini akan memberikan gambaran terhadap 
jenis dan frekuensi dari bahan makanan 
yang dikonsumsi responden selama 
melaksanakan tradisi badapu. Secara 
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1 di 
bawah. 

 

Nama Bahan Makanan 

Frekuensi konsumsi 

1-3x/hr 4-5x/hr 
1-

3x/bln 
Tdk 

pernah 
Ket 

n % n % n % n % n % 

Makanan pokok : a. Beras 45 100 0 0 0 0 0 0 45 100 

b. Mie 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

c. Roti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

d. Biskuit 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Lauk pauk : a. Ayam 5 11 4 8.8 35 78 1 2.2 45 100 

b. Daging 0 0 2 4 43 96 0 0 45 100 

c. Telur 38 84.4 5 11 2 6 0 0 45 100 

d. Ikan 20 45 20 45 5 10 0 0 45 100 

e. Udang 4 9 11 24 30 67 0 0 45 100 

f. Cumi-cumi 5 12 8 17 32 71 0 0 45 100 

g. Tempe/tahu 10 22 32 71 3 7 0 0 45 100 

Sayuran : a. Bayam 1 2 20 45 23 51 1 2 45 100 

b. Wortel 0 0 11 25 34 75 0 0 45 100 

c. Buncis 0 0 13 29 32 69 0 0 45 100 

d. Kentang 0 0 2 5 43 95 0 0 45 100 

e. Daun ubi 0 0 19 42 26 58 0 0 45 100 

f. Kangkung 5 11 30 66 10 23 0 0 45 100 
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Buah : a. Jeruk 2 6 8 17 35 77 0 0 45 100 

b. Pisang 5 11 1 2 39 87 0 0 45 100 

c. Pepaya 0 0 3 7 42 93 0 0 45 100 

d. Semangka 0 0 1 2 44 98 0 0 45 100 

e. Apel 1 2 4 9 40 89 0 0 45 100 

Data Primer : Diolah 2019 

Data di atas memperlihatkan pola 
konsumsi makanan ibu nifas saat 
melaksanakan tradisi badapu sedikit 
bervariasi karena setiap hari 
mengkonsumi nasi, telur dan ikan, hanya 
sedikit yang melengkapi dengan pangan 
nabati, sayuran dan buah-buahan. 
Seluruh (100 %) responden 
mengonsumsi beras sebagai makanan 
pokok sumber karbohidrat. Sesuai 
anjuran bahwa seharusnya ibu nifas 
mengonsumsi makanan tambahan untuk 
memenuhi kebutuhan zat gizi ibu selama 
menyusui. 

Konsumsi sumber protein dari 
pangan hewani pada umumnya adalah 

telur (84,4%). Sebanyak 45 % responden 
yang mengonsumsi ikan. Sedangkan 
yang mengonsumsi daging, udang, cumi 
dan tempe hanya sebagian kecil yaitu 
sekitar 19 % responden. 

Sayur-sayuran yang sering 
dikonsumsi yaitu  angkong, sebanyak 200 
gr/hari. Hanya sebagian kecil responden 
(30 %), setiap hari mengonsumsi sayuran 
tersebut pada makan siang dan malam 
saja.  

Konsumsi buah-buahan sangat 
rendah. Hanya sebagian kecil responden 
(< 5 %) yang mengonsumsi buah jeruk 
dan apel setiap hari dengan jumlah lebih 
kurang 200 gr/hari (siang dan malam).

 
 
 

 
Diagram 1 

 
Berdasarkan diagram 1 diatas terlihat 
responden pada saat pre test mayoritas 
memiliki Indeks Masa Tubuh normal 

sebanyak 80%, berat badan lebih 
sebanyak  11% dan berat bada kurang 
sebanyak 9%. 
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Diagram 2 

 
Berdasarkan diagram 2 diatas 

terlihat responden pada saat Pos Test 
masih mayoritas memiliki Indeks Masa 
Tubuh normal sebanyak 85%, berat 
badan lebih sebanyak  11% dan berat 
bada kurang sebanyak 4%. 
 

Persepsi Masyarakat terhadap 
Makanan Tradisi Badapu 
Persepsi masyarakat terhadap makanan 
tradisi badapu diperoleh dari pendapat 
masyarakat yang berjumlah 26 orang, 
yang diwakili oleh ibu nifas sebanyak 8 
(delapan) orang, ibu/ibu mertua sebanyak 
8 (delapan) orang, bidan desa sebanyak 
4 (empat) orang, bidan kampung 
sebanyak 4 (empat) orang dan tokoh adat 
sebanyak 2 (dua) orang yang diambil 
secara purposive sebesar 20 %. 
 

Atas inisiatif siapa tradisi badapu 
dilaksanakan 

Dari hasil wawancara tentang inisiatif 
melaksanakan tradisi badapu, diperoleh 
pendapat sebagai berikut yaitu : 
sebanyak 10 orang menyatakan atas 
inisiatif orang tua (Ibu atau Ibu Mertua) 
karena ibu nifas baru melahirkan anak 
pertama sehingga inisiatif untuk 
melaksanakan tradisi badapu dari orang 
tua; sebanyak 11 orang menyatakan atas 

inisiatif orang tua dan ibu nifas karena ibu 
nifas sudah pernah melaksanakan tradisi 
badapu, sehingga mempunyai keinginan 
melaksanakan tradisi badapu pada 
kelahiran anak berikutnya yang didukung 
pula oleh orang tua; sebanyak 3 orang 
menyatakan atas inisiatif ibu nifas sendiri 
karena ibu nifas tersebut menjalankan 
tradisi badapu tanpa ada bantuan orang 
tua pada kelahiran anak selanjutnya; dan 
2 orang menyatakan atas inisiatif orang 
tua dan bidan kampung karena orang tua 
dan bidan kampung yang memegang 
peranan yang besar pada pelaksanaan 
tradisi badapu. 
Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 
“Badapu ini adalah inisiatif orang tua 
karena sudah turun temurun dari nenek 
moyang”. “Badapu ini atas keinginan 
sendiri dan orang tua untuk mengikuti 
tradisi yang ada”. “Saya menjalankan 
tradisi ini karena sudah melakukannya 
pada anak sebelumnya” “Tradisi badapu 
ini dilakukan atas inisatif orang tua dan 
bidan/dukun kampung”. 
 

Apakah setuju untuk melaksanakan 
tradisi badapu 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa 
sebanyak 21 orang menyatakan setuju 
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untuk melaksanakan tradisi badapu dan 
hanya 5 orang yang tidak setuju pada 
pelaksanaan tradisi badapu. 
Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 

“Harus setuju pada tradisi badapu yang 
telah dilakukan secara turun temurun”. 
“Oh, saya pribadi sangat tidak setuju 
pada pelaksanaan tradisi badapu ini”

 
 

Alasan setuju atau tidak untuk 
melaksanakan tradisi badapu. 

Berdasarkan hasil wawancara maka 
diketahui alasan yang setuju 
melaksanakan tradisi badapu karena 
tradisi badapu ini bermanfaat bagi 
kesehatan, supaya badan sehat dan 
cepat sembuh atau dapat memulihkan 
dan mengembalikan kondisi tubuh seperti 
semula. 
Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 
“Badapu untuk memulihkan dan 
mengembalikan kondisi tubuh seperti 
semula”. “Dengan badapu badan jadi 
sehat dan kuat (tidak lemah), dapat 
mengeluarkan keringat sehingga badan 
jadi segar”. “Dengan badan jadi sehat, 
cepat pulih seperti semula”. Adapun 
alasan yang tidak setuju untuk 
melaksanakan tradisi badapu karena 
bertentangan dengan kaedah kesehatan 
atau tidak sehat, badapu tidak ada 
manfaatnya karena merepotkan dan 
terlalu kaku. 
 
 
 
 

Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 
“Saya tidak setuju karena tradisi badapu 
membatasi asupan zat gizi, dengan 
melarang ibu nifas mengkonsumsi 
beberapa jenis bahan makanan”. “Tradisi 
badapu sangat merepotkan dan terlalu 
kaku dengan berbagai macam aturan”. 

 
Makanan yang boleh dimakan pada 
saat melaksanakan tradisi badapu 

Pendapat tentang makanan yang boleh 
dimakan oleh ibu nifas saat 
melaksanakan tradisi badapu yaitu : nasi; 
ikan yang digoreng/ dipanggang sampai 
kering supaya rahim dan alat kewanitaan 
cepat kering dan jenis bahan makanan 
lain dilarang untuk dikonsumsi; ayam; 
daging; tempe; tahu; sayur-sayuran (daun 
singkong, daun katu, kacang panjang, 
bayam), buah-buahan yang tidak banyak 
mengandung air (jeruk, apel, pisang) 
supaya alat kewanitaan cepat kering, 
“minuman mentah” dan “minuman pariuk” 
Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 
“Makanan yang boleh dimakan hanya 
nasi dan ikan digoreng/dipanggang saja”. 
“Makanan yang bisa dimakan oleh orang 
yang sedang badapu yaitu nasi, ikan 
digoreng/dipanggang, ayam, tempe, tahu, 
sayur rebus (daun singkong, daun katu 
dan kacang panjang dicampur) untuk 
makan siang dan malam”. “Ibu yang 
badapu boleh makan nasi, ikan yang 
digoreng kering, sayur (airnya di peras), 
minuman periuk dan minuman mentah”. 
 
Makanan yang tidak boleh dimakan 
pada saat melaksanakan tradisi 
badapu 
Dari hasil wawancara diktehaui bahwa 
makanan yang tidak boleh dimakan 
adalah jenis bahan makanan yang dapat 
menimbulkan efek tidak baik bagi ibu dan 
bayi. Ikan tongkol, ikan teri, ikan yang 
berbisa (lele, pari, hiu, marang, sebaung), 
udang, kepiting, telur karena dapat 
mengakibatkan gatal-gatal. Sayuran yang 
menjalar (kangkung), sayuran yang 
mengandung gas (nangka, kol, pakis, 
sawi) karena dapat menyebabkan perut 
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ibu dan bayi kembung. Buah-buahan 
yang banyak mengandung air (pepaya, 
semangka, nenas, jambu air) karena 
memperlambat proses pemulihan alat 
kewanitaan. Cabe dan santan yang dapat 
menyebabkan bayi mencret. 
Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 
 
.“Makanan yang tidak boleh dimakan oleh 
ibu nifas yaitu Ikan tongkol, telur, udang, 
sayur yang berangin (kol, pakis, 
kangkung) buah yang banyak 
mengandung air (nenas, pepaya, 
semangka), cabe atau yang pedas-
pedas”. “Makanan yang tidak boleh 
dimakan yaitu daging, ikan yang diolah 
dengan santan atau air, cabe”. 
“Makananan yang tidak boleh dimakan 
yaitu ikan yang berbisa (hiu, pari, marang, 
sebaung), lokan/kerang, udang, sayur 
yang bergas (kol, sawi, kangkung) buah-
buahan (pepaya, semangka,) karena 
sifatnya dingin, 
cabe, santan dan air dingin”. 

 
Makanan saat melaksanakan tradisi 
badapu 

Pendapat mengenai makanan saat 
melaksanakan tradisi badapu secara 

umum menyatakan bahwa ada beberapa 
jenis makanan yang dipantangkan atau 
dilarang, dan ibu nifas harus mentaati 
aturan yang ada, agar tidak memberikan 
dampak buruk bagi kesehatan ibu dan 
bayi. Makanan bagi ibu nifas yang 
melaksanakan tradisi badapu harus dapat 
memberikan efek panas atau dalam 
kondisi hangat dan menghindari bahan 
makanan yang dingin-dingin karena tubuh 
ibu nifas dalam kondisi dingin. 
Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 
“Makanan bagi ibu nifas yang sedang 
badapu berbeda dengan makanan pada 
wanita biasa, tidak boleh makan cabe dan 
santan mengganggu pencernaan bayi 
sehingga bayi menglami mencret”. “Ibu 
nifas harus makan makanan yang 
sifatnya panas (seperti merica, durian) 
untuk memulihkan peranakan.  
Makanan dimakan dalam kondisi hangat 
dan tidak boleh dingin karena tubuh ibu 
dalam keadaan dingin”. “Makanan 
badapu penuh aturan dan berbeda 
dengan makanan orang biasa. Ada 
makanan dan minuman khusus yang 
dibuat untuk ibu nifas yang sedang 
badapu yaitu nasi lancing, minuman 
pariuk dan minuman mentah” 

 
Manfaat tradisi badapu terhadap 
kesehatan ibu nifas 
Dari hasil wawancara dapat diketahui 
bahwa tradisi badapu ada manfaatnya 
terhadap kesehatan ibu nifas diantaranya 
dapat membersihkan darah kotor dalam 
perut, luka sehabis melahirkan dan alat 
genital menjadi cepat kering serta 
kembali seperti semula. Badan menjadi 
sehat, segar, wangi dan kuat karena 
keringat banyak keluar akibat minum 
“minuman pariuk” dan “minuman 
mentah”. Akan tetapi ada juga yang 
menyatakan tradisi badapu tidak ada 
manfaat karena tubuh didiang dengan 
api, sehingga dapat mengakibatkan tubuh 
kekeringan. 

Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 
“Manfaat dari badapu adalah 
membersihkan darah kotor dan alat 
genital cepat kering dan rapat kembali”. 
“Manfaat badapu badan menjadi segar, 
ringan, keringat keluar sehingga 
merapatkan pori-pori”. “Dengan badapu 
badan jadi sehat, mengeluarkan darah 
putih/kotor dan mengeringkan luka dalam 
perut setelah melahirkan”. “Tradisi 
badapu tidak ada manfaatnya karena 
harus didiang dekat api sehingga tubuh 
kekeringan”. 

 
Saran terhadap tradisi badapu 
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Dari hasil wawancara diketahui bahwa 19 
orang menyaran agar tradisi badapu 
harus diteruskan, karena untuk kebaikan 
dan kesehatan. Sebanyak 5 orang 
menyarankan yang baik-baik diteruskan 
dan yang tidak baik dihilangkan. Ada satu 
orang menyarankan tradisi badapu tidak 
perlu dilakukan karena repot dan tidak 
bersih. Satu orang menyaranka tradisi 
badapu dihilangkan secara bertahap 
karena susah menghapusnya secara 
cepat. 
Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 
“Tradisi badapu harus diteruskan, karena 
untuk kebaikan dan kesehatan”. “Tradisi 
badapu tidak perlu dilakukan karena 
merepotkan dan tidak bersih”. “Tradisi 
yang baik diteruskan, yang tidak baik 
(pantangan) dihilangkan”. “Sebaiknya 
tradisi badapu dihilangkan secara 
bertahapkarena susah untuk 
menghapusnya secara cepat” 

 
Perasaan ibu dalam melaksanakan 
tradisi badapu 
Dari wawancara yang khusus bagi ibu 
nifas diketahui sebanyak 4 orang 
menyatakan perasaannya biasa saja saat 
melaksanakan tradisi badapu, sebanyak 
2 orang merasa senang melaksanakan 
tradisi badapu, satu orang merasa rileks 
dan satu orang merasa bosan 
melaksanakan tradisi badapu ini. 
Berikut ini kutipan hasil wawancara dari 
beberapa orang informan yaitu : 
“Perasaan saya dalam melaksanakan 
tradisi badapu ini biasa saja”. “Dalam 
melaksanakan tradisi badapu ini, saya 
merasa senang-senang saja”. “Saya 
jalani tradisi badapu ini dengan rileks 
saja”. “Tradisi badapu ini, walaupun bagi 
saya sangat membosankan”. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara pada ibu 
nifas yang melaksanakan tradisi badapu 
dengan menggunakan formulir frekuensi 

makanan, maka hasil yang didapat 
memberikan gambaran pola konsumsi 
bahan makanan ibu nifas yang 
melaksanakan tradisi badapu. Pola 
konsumsi makanan pada ibu nifas yang 
melaksanakan tradisi badapu sedikit 
bervariasi dan hampir sama setiap hari 
dengan menu utama nasi, telur dan ikan 
goreng. Seluruh ibu nifas (100%) 
mengonsumsi nasi sebagai bahan 
makanan sumber karbohidrat 
penyumbang energi terbesar.  Sedikitnya 
ibu nifas yang mengonsumsi makanan 
selingan karena ada larangan untuk bisa 
mengonsumsi makanan tersebut. 

Pangan hewani sumber protein 
yang paling banyak dikonsumsi setiap 
hari adalah ikan (84,4 %) karena ikan 
merupakan lauk utama yang mudah di 
dapat dan tidak menimbulkan efek buruk 
bagi kesehatan ibu nifas dan bayinya, 
demikian juga pada tempe yang 
mengadung mengandung zat gizi tinggi, 
seperti protein, energi, lemak, zat besi 
yang dapat menunjang kesehatan ibu, 
khususnya ibu pada masa nifas 
(Yarmaliza, at al, 2020). Pola pangan di 
Indonesia, sebagian besar penduduk 
menggunakan beras sebagai bahan 
makanan pokok. Di antara lauk hewani, 
penduduk Indonesia relative lebih banyak 
makan ikan daripada daging dan telur. 
Konsumsi rata-rata sayuran masih 
rendah, begitu pula dengan konsumsi 
buah-buahan juga masih rendah 
(Dumatubun, 2013). 
 
Persepsi Masyarakat terhadap 
Makanan Tradisi Badapu 

Dari hasil wawancara yang 
dilakukan pada Ibu Nifas, Ibu/Ibu Mertua, 
Bidan Desa, Bidan/Dukun Kampung dan 
Tokoh Adat, dapat diambil kesimpulan 
bahwa ibu setelah melahirkan harus 
melaksanakan tradisi badapu yang 
memiliki bermacam aturan serta 
pantangan atau larangan untuk 
mengonsumsi beberapa jenis bahan 
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makanan. Tradisi badapu ini, telah 
dilakukan secara turun temurun dari sejak 
zaman nenek moyang dan selalu 
dipertahankan sampai sekarang. 
Meskipun, ibu nifas memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi (PT) dan tidak 
setuju terhadap tradisi badapu, namun 
tetap harus melaksanakan tradisi tersebut 
karena untuk mengahargai dan 
menyenangkan hati orang tua (Ibu). Saat 
melaksanakan tradisi badapu ibu nifas 
boleh mengonsumsi nasi dan ikan yang 
digoreng/panggang sampai kering serta 
sayur dan buah yang tidak banyak 
mengandung air, seperti daun katu, daun 
singkong, kacang panjang, bayam, buah 
apel dan jeruk. Tujuannya agar rahim dan 
alat genital setelah melahirkan cepat 
kering dan pulih. 

Bahan makanan yang tidak boleh 
dimakan atau dipantangkan, biasanya 
bahan makanan yang dapat menganggu 
kondisi ibu nifas dan bayi. Jenis bahan 
makanan yang dilarang, diantaranya : 
ikan yang berbisa (lele, pari, marang), 
ikan tongkol, udang, kerang, telur, ikan 
asin, yang dapat mengakibatkan gatal-
gatal. Sayuran yang dilarang adalah 
sayur yang mengandung gas seperti kol, 
nangka, sawi, kangkung karena akan 
mengakibatkan perut ibu kembung dan 
berpengaruh pula pada perut bayi. Buah-
buahan yang dilarang adalah buah-
buahan yang banyak mengandung air 
seperti pepaya, nenas, semangka, karena 
dapat mengganggu kondisi ibu dan 
pemulihan rahim menjadi lama. Larangan 
untuk mengonsumsi sayur dan buah 
tersebut dikarenakan adanya sifat dingin 
pada bahan makanan tersebut. Ibu nifas 
tubuhnya dalam kondisi dingin, sehingga 
dilarang mengonsumsi makanan yang 
bersifat dingin. Kepada ibu nifas diberikan 
makanan yang dapat menghangatkan 
tubuh atau makanan dalam keadaan 
hangat sehingga dapat mengeluarkan 
keringat yang banyak dan tubuh menjadi 
segar (Suprabowo, 2012). 

Bagi para anggota masyarakat, 
makanan dibentuk secara budaya, 
sehingga sesuatu yang akan dimakan 
memerlukan pengesahan budaya dan 
keaslian. Sedemikian kuat kepercayaan 
mengenai apa yang dianggap makanan 
dan apa yang dianggap bukan makanan 
sehingga terbukti sangat sukar untuk 
meyakinkan orang menyesuaikan 
makanan tradisional mereka demi 
kepentingan gizi yang benar. Tidak ada 
manfaatnya untuk menyarankan 
makanan yang seimbang apabila 
makanan yang disarankan itu melanggar 
kepercayaan inti yang bertalian dengan 
pantangan makanan “panas – dingin” 
(Paath, 2012). 

Menurut Dukun Kampung, 
pelaksanaan tradisi badapu di mulai pada 
hari ke tujuh, supaya ibu nifas 
menyelesaikan dulu pengobatan secara 
medis. Di samping itu, ada waktu yang 
cukup bagi keluarga mempersiapkan 
segala sesuatu yang berkenaan dengan 
tradisi badapu misalnya dana untuk acara 
syukuran sebagai tanda dimulainya tradisi 
badapu dan menyiapkan bahan-bahan 
untuk keperluan badapu (pembuatan 
tungku dan bale-bale tempat tidur ibu 
nifas). Pada kelahiran anak pertama, 
pelaksanaan tradisi badapu sampai hari 
ke 60 dengan tujuan agar ibu nifas 
mendapatkan pengobatan yang cukup 
dan sempurna dengan meminum 
“minuman mentah” serta “minuman 
periuk”, sehingga seluruh darah kotor 
telah habis keluar dan urat-urat dalam 
rahim serta alat genital sembuh dengan 
sempurna seperti semula. Proses 
pemulihan selama lebih kurang dua bulan 
pada anak pertama menjadi pondasi yang 
kuat untuk persiapan proses kelahiran 
selanjutnya (Saifuddin, 2013). Pada 
kelahiran anak ke dua dan seterusnya, 
ibu nifas hanya melaksanakan tradisi 
badapu sampai hari ke 40-45 saja. Hal ini 
disebabkan tubuh ibu telah mendapatkan 
perawatan yang sempurna pada 
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kelahiran anak pertama sehingga pada 
kelahiran selanjutnya meskipun 
pelaksanaan tradisi badapu 40 - 45 hari, 
kesehatan ibu nifas sudah bisa pulih 
kembali. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Adanya pantangan/larangan pada 

ibu nifas yang melaksanakan tradisi 
badapu untuk mengonsumsi beberapa 
jenis bahan makanan yang bersifat dingin 
atau banyak mengandung air, yang 
umumnya terdapat pada sayuran dan 
buahbuahan. Oleh karena itu, ibu nifas 
harus menghindari makanan yang 
sifatnya dingin dan mengkonsumsi 
makanan yang sifatnya panas atau dalam 
keadaan hangat. 

Menginstruksikan kepada Bidan 
Desa untuk memberikan KIE gizi dan 
arahan yang benar dalam melaksanakan 
tradisi badapu secara berkala pada 
masyarakat terutama pada kelompok ibu-
ibu dan tokoh masyarakat, dalam hal 
pemilihan dan pengolahan bahan 
makanan yang bergizi sehingga tercipta 
keluarga dan masyakat yang sadar gizi. 
Tenaga kesehatan juga diharapkan dapat 
memotivasi ibu-ibu hamil untuk mau 
mengonsumsi tablet Fe sehingga tidak 
mengalami anemia dalam menghadapi 
proses persalinan. 
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